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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model pengembangan zakat 

produktif melalui bisnis sosial di Pilantrokopi Kota Padang, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Model pengembangan zakat produktif yang diterapkan di Pilantrokopi Kota 

Padang merupakan model pemberdayaan ekonomi berbasis bisnis sosial 

yang mengintegrasikan pengelolaan dana zakat dengan kegiatan usaha yang 

berkelanjutan. Model ini dimulai dari penghimpunan dana zakat, seleksi 

mustahik, pemberian bantuan produktif, pendampingan dan pelatihan, 

pemberdayaan petani kopi, pengolahan hasil melalui Koperasi Produsen 

Solok Sirukam Sepakat, hingga pemasaran melalui Pilantrokopi sebagai 

bisnis sosial. Melalui proses tersebut, zakat tidak hanya berfungsi sebagai 

bantuan konsumtif, tetapi menjadi sarana pemberdayaan yang memberikan 

nilai tambah melalui hilirisasi kopi dan pengembangan usaha mustahik. 

2. Kontribusi model pengembangan zakat produktif melalui bisnis sosial di 

Pilantrokopi memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan dan 

peningkatan kesejahteraan mustahik. Program ini mampu meningkatkan 

keterampilan, membuka kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan, serta 

mendorong kemandirian ekonomi mustahik. Selain itu, petani kopi 

memperoleh peningkatan kapasitas dalam budidaya dan pengolahan kopi 

sehingga kualitas dan nilai jual produk meningkat. Meskipun demikian, 

pelaksanaan program masih menghadapi beberapa kendala, seperti 
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keterbatasan sarana, pemasaran produk yang belum optimal, dan faktor 

produksi yang dipengaruhi kondisi cuaca. Secara keseluruhan, model ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara zakat produktif dan bisnis sosial 

dapat menjadi strategi pemberdayaan ekonomi mustahik yang 

berkelanjutan. 

3. Berkaitan dengan transformasi status ekonomi mustahik, penelitian ini 

menemukan bahwa hingga penelitian dilakukan belum terdapat mustahik 

binaan Pilantrokopi yang berubah status menjadi muzakki. Peningkatan 

yang terjadi masih berada pada tataran peningkatan pendapatan, 

keterampilan, dan kemandirian usaha, sehingga transformasi menuju status 

muzakki merupakan capaian jangka panjang yang memerlukan konsistensi 

program pemberdayaan secara berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Dompet Dhuafa Singgalang, diharapkan dapat meningkatkan 

intensitas pendampingan dan monitoring program zakat produktif terutama 

dalam penguatan kapasitas usaha mustahik serta pengembangan fasilitas 

produksi kopi agar keberlanjutan program semakin optimal.  

2. Bagi Pilantrokopi dan Koperasi Produsen Solok Sirukam Sepakat, 

diharapkan dapat memperluas inovasi produk, strategi pemasaran, serta 

memperkuat kerja sama dengan berbagai pihak agar usaha kopi berbasis 
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bisnis sosial dapat berkembang dan bersaing di tengah meningkatnya 

persaingan usaha coffee shop.  

3. Bagi masyarakat penerima manfaat (mustahik), diharapkan dapat terus 

meningkatkan keterampilan, menjaga konsistensi usaha, serta 

memanfaatkan program pemberdayaan yang telah diberikan secara 

maksimal agar tercapai kemandirian ekonomi yang berkelanjutan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

terkait zakat produktif melalui pendekatan yang lebih luas misalnya dengan 

mengukur tingkat efektivitas program, dampak ekonomi secara kuantitatif, 

maupun membandingkan model pemberdayaan zakat produktif di lembaga 

lain. 
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